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Abstrak. Kehadiran televisi telah memberikan dampak tiegagi kehidupan anak-anak
terutama terkait dengan potret buram pertelevisiang penuh dengan vulgarisme, seperti
kekerasan, pornografi, dan gosip. Dampak yangdiefida anak terlalu banyak menonton
televisi adalah : (1) Meningkatkan tingkah laku emifi (2) Menghambat perkembangan
keterampilan intelektual serta sosial, menurunkama&mpuan imajinasi dan kreativitas serta
mengurangi kemampuan bermain sendiri. (3) Hal lging menyertai kepasifan ini adalah
anak cenderung jadi lebih gemuk, bahkan lbgarweight (4) Anak bermasalah dalam
bersoasialisasi dengan lingkungan sekitarnya. Kedradperpustakaan keluarga merupakan
usaha meminimalisasi pengaruh media elektronik saayang kadang justru memberikan
dampak negatif terhadap perkembangan anak.

Agar perpustakaan keluarga dapat menjadi safhsarana untuk mengatasi kecanduan anak
dalam menoton televisi, maka dalam mengelola pé&akas keluarga perlu diperhatikan hal-
hal berikut : (1) Pembinaan Budaya Baéaak-anak yang gemar membaca (kutu buku) akan
memiliki keunggulan dibandingkan dengan anak yaitpkt suka membaca. Kegiatan
membaca akan memudahkan pengembangan konsergeasikhrena anak sering menerima
masukan informasi lisan dari buku yang dibacan®aPembinaan Koleksi. Penyediaan bahan
pustaka harus lebih berorientasi pada pengadaaanhadcaan anak dan dilakukan secara
periodik, (3) Penataan Lokasi Ruang Perpustakaduakga, diawali dari membangun tema
dan suasana yang sifatnya lebih personal dan @is@sudengan fungsi ruang dan kebutuhan
anggota keluarga, serta luas bangunan secara kesahu

Adapun manfaat yang didapatkan gmpustakaan keluarga sangat besar bagi anggota
keluarga, diantaranya adalah : (1) Sebagai langkedd mendekatkan keluarga, (2) Sebagai
sumber informasi dan pengetahuan, (3) Sebagai upeyaumbuhkan minat baca, motivasi
belajar dan memperluas cakrawala pengetahuanM@mnmbangun persekutuan keluarga, (5).
Menjadi wadah bertukar ilmu dan pikiran, (6) Menjadrana dokumentasi secara turun
temurun aspek historis dalam sebuah keluarga deeglihara dengan baik, (7) Perpustakaan
keluarga mewujudkan suasana pembelajaran di ruf@@phvielatih anak untuk berdisiplin.

Kata kunci : Televisi, Membaca, Perpustakan keluarga

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dewasa ini, kehadigdevisi telah memberikan kontribusi yang
signifikan bagi kesejahteraan masyarakat dan melgiktronik ini telah membawa suatu
perubahan yang sangat besar bagi tatanan kehidogausia, dimana televisi hadir di semua
lapisan masyarakat tanpa ~memandang status sosiahgamle mengusung
informasi/pengetahuan , edukasi dan hibueamertainment

Melalui televisi, masyarakat mendapatkarbégai macam informasi dan pengetahuan
yang dapat menambah wawasan serta dapat mengikembangan-perkembangan atau
peristiwa-peristiwva mutakhir yang terjadi baik @lamn maupun di luar negeri.Disamping itu
media televisi banyak menyajikan hiburan-hiburangyanenarik bahkan mampu membuat

pemirsanya mampu menonton berjam-jam.
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Kehadiran televisi disamping menyimpantepsi besar sebagai sumber informasi dan
pengetahuan bahkan tidak sedikit masyarakat mdajadielevisisebagai media utama dan
sumber rujukan dalam berbagai hal, juga menyimpguah keprihatinan dimana masih
banyak masyarakat yang memfungsikan televisi haepagai media hiburan belaka bahkan
disadari atau tidak banyak orang tua yang memtkafaaelevisi sebagai pengasuh anak
(electronic babysitter"Hal tersebut dipertegas oleh Winarno (2011) yangyaakan bahwa
kondisi ini semakin diperburuk dengan sikap pergektasiun televisi yang terlampau
banyak menyajikan program yang menonjolkan unsotertainmentdari pada muatan
edukasi dan informasi.

Tidak bisa dipungkiri bahwa betapa besam&uan dan perubahan yang terjadi
semenjak televisi ditemukan. Melalui televisi dagdihat liputan berita tentang berbagai
peristiwa dari seluruh dunia,film, sinetron, kartkais, infotainment, reality show, variety
show, musik., komedi , kuliner, biografi, edukasdgh raga dan lain sebagainya, dari dalam
dan luar negeri. Jika dilihat bahwa kehadiran isletelah banyak memberikan manfaat bagi
kesejahteraan masyaraka, lalu apa masalahnya dikahdelevisi sendiri memang tidak
bermasalah, yang menjadi persoalan adalah berapa daak-anak menonton televisi, dan
apa pengaruhnya bagi mereka ?

Acara-acara televisi tersebut di atas madtap acara yang digemari anak-anak bahkan
mereka bisa menonton televisi berjam-jam sehingdgvisi memang seperti candu bagi
seorang anak yang bisa membuatnya ketagihan darlepas dari televisi. Oleh sebab itu
perlu ada upaya dari orang tua untuk membebaskak-amaknya agar terlepas dari
kecanduan menonton televisi melalui penyediaan ys¢agaan keluarga sebagai media

informasi ,edukasi dan hiburan

PEMBAHASAN
A. Teevis dan dampaknya
Fakta memperlihatkan bahwa banyak orang tua masa #engan berbagai

kesibukkannya, agar bisa lebih tenang dalam metakuaktivitasnya serta tidak terganggu
dengan perilaku anak, sering memilih menjadikarvisi sebagai teman anak bahkan
membiarkan anak-anaknya menonton televisi berjam-j®rang tua tidak menyadari bahwa
keputusannya tersebut sesungguhnya sama halnyarderenjerumuskan anak pada bahaya
yang lebih besar, yaitu ketika anak — anak sudalairkecanduan menonton televisi.

Bagi anak-anak kehadiran televisi telah imemkan dampak baik positif maupun

negatif. Dampak positif dengan kehadiran televagitanak , diantaranya adalah : (1) Dapat
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menambah kosakatardcabulary terutama kata-kata yang tidak terlalu sering daan
sehari-hari, (2) Anak juga dapat belajar tentandpdigai hal melalui program edukasi dari
siaran televisi , meskipun persentase acara telgaigy bersifat pendidikan masih sangat
sedikit, (3) Acara musik, olahraga, kesenian, bedan lain-lain juga dapat menambah
wawasan dan minat, (4) Anak akan mengetahui peraegan ilmu pengetahuan dan
teknologi, perkembangan peristiwa yang terjadi uhid, dan perkembangan permasalahan
yang ada di luar lingkungannya, (5) Acara-acaragyditayangkan televisi ada juga yang
bagus dan mendidik, yang selain memberi hiburaa jugngajarkan anak berbagai hal yang
baik, tentang sikap-sikap yang baik, tentang mlEi kemanusiaan, tentang nilai
keagamaan, tentang perilaku sehari-hari yang semmgaudilakukan anak.

Namun demikian tidak bisa dipungkiri bahwa kehadlitelevisi juga memberikan
dampak negatif bagi kehidupan anak-anak terutarkaitelengan potret buram pertelevisian
yang penuh dengan vulgarisme, seperti kekerasanpg@fi, dan gosip.Dalam pandangan
Leman (2000) faktor penyebab televisi bisa membefek buruk adalah karena
ketidakmampuan seorang anak kecil membedakan gan@ ia lihat di televisi dengan apa
yang sebenarnya. Bagi orang yang sudah dewash,atitamasalah, sebab ia tahu apa yang
sungguh-sungguh terjadi di dunia atau yang harks fielaka. Bila orang dewasa melihat
film — film aksi atau horor, mereka tahu apa yanggkin atau apa yang tidak mungkin.

Orang dewasa tahu bahwa tokoh Rambo, Frankengtembie, dan lain-lain adalah
karangan saja.Orang dewasa juga tahu bahwa ordalg dibunuh atau dipukul sungguh-
sungguh dalam film. Sebaliknya, seorang anak kkebanyakan belum mengenal dan
mengetahui apa itu akting, apa itu efek film, adpa itu tipuan kamera dan lain sebagainya.
Bagi mereka, anak-anak ini, dunia di luar rumahaddunia yang seperti apa yang ada di
televisi, yang mereka lihat setiap kali.

Di mata anak-anak, kekerasan yang ada menjadidra piasa, dan boleh-boleh saja
dilakukan apalagi terhadap orang yang bersalamiareemang itu semua ditunjukkan dalam
film-film. Bahkan ada kecenderungan bahwa oranggyarelakukan kekerasan terhadap
"orang jahat" adalah suatu tindakan yang heroalgktipeduli dengan prosedur hukum yang
seharusnya berlaku.

Dampak yang terjadi bila anak terlalu banyak memontelevisi adalah : (1)
Meningkatkan tingkah laku agresif.Anak dapat bggapan bahwa kekerasan adalah hal
yang wajar, dan bagian dari hidup sehari-hari. Belmagai akibatnya, mereka menjadi lebih
agresif dan memiliki kecenderungan untuk memecahkap persoalan dengan jalan

kekerasan terhadap orang lain, (2) Menghambat pdr&egan keterampilan intelektual serta

3



sosial, menurunkan kemampuan imajinasi dan kreéasiveerta mengurangi kemampuan
bermain sendiri.Efek lain dari terlalu banyak menaontelevisi, adalah anak menjadi pasif
dan tidak kreatif. Mereka kurang beraktivitas, pethanya duduk di depan televisi, dan
melihat apa yang ada di televisi. Baik secara fisdupun mental, anak menjadi pasif, karena
memang orang yang menonton televisi tidak perlbusgrapa-apa. Hanya duduk, mendengar
dan melihat apa yang ada di televisi. Kemampuapikiedan kreatifitas anak tidak terasah,
karena ia tidak perlu lagi membayangkan sesuatersdyalnya bila ia membaca buku atau
mendengar musik, (3) Hal lain yang menyertai kdpasini adalah anak cenderung jadi lebih
gemuk, bahkan bisaverweightkarena mereka biasanya menonton televisi sambiama
kudapan (camilan), terus menerus tanpa teras&nd@hk bermasalah dalam bersoasialisasi
dengan lingkungan sekitarnya, baik itu teman, atggdeeluarga yang lain dan bahkan
lingkungan masyarakat. la cenderung menjadi prilyadig individualistis atau egosentris,
yang acuh dengan keadaan sekitar dan lebih seeangdap kesenangan dirinya sendiri.
Sikap acuh terhadap lingkungan terjadi karena aesakonsentrasi penuh dengan acara yang
ditontonnya , sehingga apapun yang terjadi di delgrya tidak dihiraukan

Kecanduan menonton televisi sebenarnya bukan heemjadi pada anak-anak.Orang
dewasa pun yang sebenarnya sudah memiliki kekwaktarkepribadian yang cukup matang
kalau sudah kecanduan menonton televisi membu&gtggihan dan sulit lepas dari televisi,
sehingga bisa melupakan segalanya dan tidak bisamhaa diri untuk tidak menonton
televisi apalagi anak-anak.Film-film dan tokoh kartsepertiPokemon, Winnie the Pooh,
Doraemon, Dragon Balldan lain sebagainya merupakan acara-acara yantpua anak-
anak menjadi ketagihan untuk melihat televisi

Kecanduan anak untuk menonton televisi juga lelaiybk berdampak negatif dimana
anak tidak mau bermain dan bersosialisasi, dehiggkungan sekitarnya yang berakibat :
(1) Anak jadi kurang pergaulan, (2) Berkurangny&twaelajar yang tentunya juga memberi
efek pada prestasi di sekolah. Anak yang belajakoyang, tentu nilai-nilainya di sekolah
akan kurang baik dibanding teman-temannya yand ledgin. Berkurangnya waktu belajar
anak sering disebabkan oleh perilaku anak itu seddnana sering terjadi, setelah acara
yang dipilih selesai ditonton, anak tertarik mewonacara berikutnya, dan akhirnya jadwal
belajar yang sudah diatur tidak bisa diwujudkantudrmengatasi hal ini, sebaiknya selain
memperhatikan acara apa yang mau ditonton, pedmajilga acara berikutnya apa. Dan jika
orang tua tidak menghendaki anak menonton terusgladkeya segera mematikan segera
pesawat televisi seusai acara yang dipilih, darlaeb acara berikut dimulai. Sekali anak

tertarik pada acara berikutnya, akan sulit menyoyahberhenti menonton. (3) Anak jadi
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konsumtif karena begitu banyak iklan televisi yamgnawarkan berbagai barang, dari
mainan anak, makanan, minuman, dan lain sebagaiy8erkurangnya kebersamaan anak

dengan orang tua sehingga mengurangi kedekatara @ntnak dan orang tua..

B. Perpustakaan Keluarga

Perpustakaan keluarga merupakan salah satunas yang dapat dipergunakan untuk
membentuk kepribadian anak. Melalui perpustakadnakga , dapat ditumbuhkan budaya
baca sehingga anak akan mengalami transformasrmaf yang dapat mempercepat
perkembangan pengetahuannya. Dengan kata lain todwwat yang tinggi pada anak dapat
menjadi suatu proses pendidikan bagi dirinya mekeglewasaan.

Ruang perpustakaan keluarga juga bisa mietgaapat bercanda, tempat relaksasi,
tempat diskusi dan bertukar pikiran, sekaligus gabeuang refleksi dan introspeksi.Ruang
perpustakaan keluarga dalam rumah juga dapat menj@thg internalisasi nilai-nilai
kebersamaan antara orang tua dan anak menuju kealewberpikir dan bertindak.

Aktifitas utama dari perpustakaan keluamg@alah menghimpun, mengolah dan
menyebarluaskan informasi dalam berbagai bentulg ydibhutuhkan oleh anak dan seisi
rumah, menjadikannya sebagai ruang belajar ataagaelvadah rekreasi kultural dengan
membaca dan mengakses berbagai sumber informasahikainnya.

Budaya membaca tidak tumbuh dengan semdiri@rang tua yang gemar membaca
akan sangat mempengaruhi anak-anaknya untuk memlbacaenunjukan betapa besarnya
peranan keluarga dalam menambah pengetahuan ataknsenbentuk sikap dan mentalnya
yang akan menentukan masa depan anak. Oleh sebidhiitggolan (2012) mengemukakan
bahwa budaya membaca di dalam keluarga harusdgrelhara.Upaya ini bisa diwujudkan
dengan membuat sebuah perpustakaan keluarga dnryamg didesain dengan situasi dan
kondisi rumah sehingga dapat menarik minat anakkumembaca.

Kehadiran perpustakaan keluarga juga nadap usaha meminimalisasi pengaruh
media elektronik saat ini yang kadang justru meikbar dampak negatif terhadap
perkembangan anak. Perpustakaan keluarga paliagusfuk memenuhi kebutuhan keluarga
akan bacaan karena disesuaikan dengan minat kpesifjgota keluarga. Perpustakaan
keluarga bisa menjadi alternatif bagi keluarga kmhenghabiskan waktu di luar menonton
televisi yang belakangan mendominasi ruang- ruagakga.Perpustakaan keluarga dapat
dibuat sesuai kondisi dan kebutuhan setiap keluadgayang menyediakan sebuah ruangan
khusus yang didesain sedemikian rupa menjadi sepegdustakaan keluarga yang nyaman
dan ada juga yang hanya menyediakan rak-rak sujgaya penyimpanan buku rapi.
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Adapun manfaat yang didapatkan dari pegiasin keluarga sangat besar bagi anggota
keluarga, diantaranya adalah : (1) Sebagai langkati mendekatkan keluarga, (2) Sebagai
sumber informasi dan pengetahuan, (3) Sebagai upayaumbuhkan minat baca, motivasi
belajar dan memperluas cakrawala pengetahuanyi@fhbangun persekutuan keluarga, (5).
Menjadi wadah bertukar ilmu dan pikiran, (6) Menjadrana dokumentasi secara turun
temurun aspek historis dalam sebuah keluarga daggielihara dengan baik, (7)
Perpustakaan keluarga mewujudkan suasana pemhbaldgarumah, (8) Melatih anak untuk
berdisiplin.

Agar perpustakaan keluarga dapat menjdal satu sarana untuk mengatasi kecanduan
anak dalam menoton televisi, maka dalam mengel@gpustakan keluarga perlu

diperhatikan hal-hal berikut :

1. Pembinaan Budaya Baca

Tidak bisa dipungkiri bahwa orang tua damakagang membaca buku bersama-sama,
mempunyai komunikasi yang lebih baik sehinga terjdlubungan emosionaldiantara
keduanya dibandingkan orang tua dan anak yang nmmdelevisi. Ketika orang tua dan
anak membaca sebuah buku, mereka akan menggunakarkgmunikasi yang lebih aktif,
mengarahkan anak untuk mempelajari setiap hurukedtm dengan demikian meningkatkan
perbendaharaan kosakata mereka dan pengetahudmatetsa. Sebaliknya orang tua dan
anak yang menonton televisi, hanya sedikit komusiikgang terjalin sehingga tidak
terbangun hubungan emosional di antara keduangagtiya komunikasi anak dengan orang
tua atau berkurangnya interaksi antara orangtuaahek akan berdampak buruk bagi
perkembangan anak, diantaranya berdampak burkksadampuan menulis, membaca dan
bahasa anak Oleh sebab itu orang tua perlu melakpd@batasan waktu menonton televisi
pada anak dan menyediakan hiburan di luar telemigjdn mendorong anak untuk gemar
membaca.

Membaca merupakan salah satu keterampilashuphiyang bermanfaat untuk
mengembangkan semua aspek Kkecerdasan, mendoromgivitag, daya imajinasi,
kemampuan bahasa dan memperluas pengetahuannyauileeonhardt (1997) anak-anak
yang gemar membaca (kutu buku) akan memiliki keutagg dibandingkan dengan anak
yang tidak suka membaca. Kegiatan membaca akan dadrkan pengembangan konsentrasi
lisan karena anak sering menerima masukan inforiisasi dari buku yang dibacanya.

Melalui membaca, anak-anak akan mendapatkan pdnggtadan pengalaman yang luas

sehingga mereka bisa mengikuti dan menikmati sdeskusi dibandingkan dengan teman-

6



temannya yang tidak suka membaca. Mereka lebih Imudangolah informasi baru,
mempunyai lebih banyak tambahan ide, dan lebihtamgdihat kepelikan yang ada. Selain
itu, karena mereka mempunyai kosa kata yang badgakberagam, mereka akan mudah
menulis dengan baik dan mengekspresikan pikiran perasaan mereka. Yang lebih
menggembirakan, anak yang gemar membaca akan miapgatasi masalah pribadi dan
mempunyai kesempatan yang lebih baik untuk memiidkipan yang sukses.

Dikaitkan dengan aspek kesehatan,Lifemoj§old Pos, Sabtu 12/3/2011)
mengemukakan ada 5 (lima) manfaat membaca , yait{l) Melatih otak Salah satu
keuntungan membaca buku adalah sebagai latihan d#ak pikiran.Membaca dapat
membantu menjaga otak agar selalu menjalankan ifwaysecara sempurna.Saat membaca,
otak dituntut untuk berpikir lebih sehingga dap&mmbuat orang semakin cerdas. Tapi untuk
latihan otak ini, membaca buku harus dilakukan reenatin, (2) Meringankan stressStres
adalah faktor risiko dari beberapa penyakit berpatk&indahan bahasa dalam tulisan dapat
memiliki kemampuan untuk menenangkan dan mengursings, terutama membaca buku
fiksi sebelum tidur. Cara ini dianggap bagus untudngatasi stress, (8Jenjauhkan risiko
penyakit AlzheimerMembaca benar-benar dapat langsung meningkatkaa idggat otak.
Ketika membaca, otak akan dirangsang dan stimilasigsangan) secara teratur dapat
membantu mencegah gangguan pada otak termasuk kje®yzheimer.Penelitian telah
menunjukkan bahwa latihan otak seperti membaca lat&u majalah, bermain teka-teki
silang, Sudoku, dan lain-lain dapat menunda ataocegah kehilangan memori. Menurut
para peneliti, kegiatan ini merangsang sel-sel adakat terhubung dan tumbuh, (4)
Mengembangkan pola tidur yang seB#t seseorang terbiasa membaca buku sebelum tidur
maka itu bertindak sebagai alarm bagi tubuh dangmerkan sinyal bahwa sudah waktunya
tidur nyenyak dan bangun segar di pagi hariMBhingkatkan konsentragsdrang yang suka
membaca akan memiliki otak yang lebih konsentrasi fhkus. Karena fokus ini, pembaca
akan memiliki kemampuan untuk memiliki perhatiamytte dan praktis dalam kehidupan. Ini
juga mengembangkan keterampilan objektivitas daiga@bilan keputusan.

Yang menjadi persoalan adalah mengapa begitu baaypak dan remaja tidak suka
membaca?Kesalahan orangtua adalah faktor penyedaBdg ungkapan yang mengatakan
bahwa“ Orang tua dan anak ibarat tongkat dan bayang-bagaya. Jika tongkatnya

bengkok, bagaimana mungkin bayang-bayangnya bisas |[tOrang tua adalah sumber
rujukan bagi anak dan anak adalah peniru yang h&mahua kebiasaan orang tua akan
dengan cepat ditiru oleh anaknya. Jika orang tuailiké kebiasaan membaca , maka

kebiasaan tersebut akan segera ditiru oleh anakegryekian juga sebaliknya. Kerugian besar
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tidak dapat dihindari, jika anak-anak dibesarkamueinah tanpa buku, dan tanpa orangtua
yang suka membaca.Kerugian semakin besar karersnyakan kecintaan membaca hanya
bisa diajarkan oleh orangtua.

Pengembangan minat baca perlu adanya catapgan keluarga (orang tua) , sekolah
dan masyarakat.Perpustakaan sekolah perlu membefdsiitas yang kondusif dengan
menyediakan berbagai macam bahan bacaan baiknfilegpn nonfiksi yang sesuai dengan
tingkat usia dan kematangan anak agar mereka melapdreragam pengetahuan yang tidak
mereka dapatkan dari buku pegangan wajib.

Untuk menciptakan kesenangan membaca ,akegd orang tua tidak memaksa anak-
anak membaca banyak bacaan. Lebih baik mereka ncansedikit bahan bacaan di rumah
pada awalnya yang mudah untuk dinikmati dan memgen kemudian menanyakan
pendapat mereka tentang buku yang dibacanya. takay dua sudah mengetahui, buku-buku
yang disukai anak-anaknya , maka seharusnya omamg lberusaha untuk mencari dan
memberikannya kepada mereka.

Disamping itu sudah seharusnya orang tuagailekasikan sejumlah dana rutin untuk
pengadaan bahan bacaan anak. Pengadan bahan bae&asecara rutin dapat membuat
anak semakin bergairah untuk membaca sehingga di&pat menimbulkan kebiasaan

membaca pada anak.

2. Pembinaan Koleks Perpustakaan Keluarga

Dalam keluarga inti terdiri dari bapak, ibu dan kansang masing-masing memiliki
koleksi bahan pustaka yang sesuai dengan minatmi& dalam bentuk surat kabar, majalah,
bahan-bahan rujukan seperti kamus, buku panduarensiklopedi serta koleksi non-book
media seperti CD dan kaset. Semua koleksi bahamakausersebut dapat dijadikan sebagai
koleksi perpustakaan keluarga yang dapat membenikanfaat ganda, yaitu disamping
sebagai sarana untuk rekreasi dan informasi geEjgagai media untuk menciptakan
kehangatan dalam keluarga. Dalam konteks yang ibenkalengan upaya mengatasi
kecanduan anak pada televisi, maka penyediaan lmlstaka harus lebih berorientasi pada
pengadaan bahan bacaan anak dan dilakukan secadikp. Oleh sebab itu orang tua harus
memiliki kemampuan untuk dapat membedakan antacaapma anak dan bacaan orang
dewasa.

Nugroho (1992) mengemukakan bahwa untuk menentaigemkah sebuah buku itu

bacaan anak atau bukan, tidaklah terlalu sulit.2engelihat desain sampul atau lambang-



lambang seri yang terdapat pada sampul buku, &agath membaca satu dua halaman, dapat
diketahui dengan cepat apakah sebuah buku merupakaan anak atau bukan.

Marshall (dalam Nugroho, 1992) mendefirasilbbacaan anak sebagai teks tertulis yang
baik subyek, tokoh dan latar serta gaya penulisam libsa katanya disajikan dari sudut
pandang yang sesuai dengan perseptif anak. Dalaaamanak juga tidak ada ketentuan
tentang siapa dagn apa yang layak dijadikan toBadpa pun atau apa pun dapat dijadikan
tokoh, baik binatang, benda yang dipersonifikasikaau orang dewasa. Juga tidak ada
ketentuan bahwa bacaan anak harus berlatar imataarrealistik. Jadi dalam bacaan anak
yang penting bukan siapa tokohnya dan apakah iaarnmajiner atau realistik, tapi
bagaimana tokoh serta latar tersebut dihadirkamul@enerita, apakah digambarkan sesuai
dengan dunia perasaan anak atau tidak.

Tentang gaya penulisan dan kosa kata, pehda&pum mengatakan bahwa bacaan anak
harus ditulis dengan susunan kalimat dan kosademtarhana, sehingga mudah dipahami. Ini
terutama berlaku untuk bacaan yang ditujukan kepadabaca dengan kemampuan bahasa
yang belum tinggi.Susunan kalimat sederhana besdikkhn sebagai sebagai susunan kalimat
pendek. Sesungguhnya, susunan kalimat pendekipardigunakan dengan tepat tidak akan
mengurangi keberhasilan dalam mengungkapkan sesuUatuk bacaan yang ditujukan
kepada pembaca dengan tingkat kemampuan berbatamsasudah cukup memadai, sedikit
kata-kata sulit atau kata-kata aneh di sana ssanberupakan daya tarik di samping akan
lebih memperkaya perbendaharaan kata.

Jadi yang menentukan apakah sebuah bukbaitaan anak atau bukan adalah cara
penyajiannya. Sebuah buku akan menjadi bacaanjifaakisajikan sesuai dengan perspektif
anak atau cara berpikir, cara bertindak dan carasakan seorang anak.

Bacaan anak menurut Anderson (2006) dapat dikelekgmomenjadi enam kategori, yaitu :

(1) Buku bergambar prasekolah (pengenalan konseprtsehuruf, angka, warna dan

sebagainya, buku dengan kalimat yang berirama daamg, buku bergambar tanpa kata-
kata), (2) Sastra tradisional (mitos, dongeng taedakyat, legenda, sajak), (3) Fiksi (fantasi,
fiksi modern, fiksi sejarah), (4) Biografi dan abitografi, (5)llmu pengetahuan, (6)Puisi dan
syair.

Aktivitas memilih bahan bacaan untuk anak bukantemsoalan yang mudah bagi
orangtua.Apalagi dengan jumlah penerbit yang semékdnyak dimana masing-masing
penerbit berusaha untuk menguasai pasar dengan erikarb penawaran yang menarik.
Despinette (dalam Anggoro, 1999) menyatakan bahwakipun memilih bahan bacaan

untuk anak bukanlah hal yang mudah, namun baheaabhayang baik harus memberikan
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nilai yang edukatif, menghormati hak anak, menglarmgama dan memiliki nilai sastra.
Disisi lain bahasa buku bacaan tidak boleh tertsderhana. Untuk itu orang tua harus
selektif dalam memilih bahan bacaan , agar bahaadmayang dipilih dapat memberikan
manfaat yang optimal bagi seluruh keluarga padanumya dan khususnya bagi anaknya.
Semua bahan pustaka hendaknya dipilih secara cerdisg¢suaikan dengan standar
kebutuhan dan kematanganberpikir anak.

Santoso (2008) mengemukakan bahwa ada beberapani@ergan yang harus
diperhatikan oleh orang tua dalam memilih bahangkasuntuk anak yang mencakup : (1)
Aspek isi yaitu tidak bertentangan dengan Pancasila, UURB518an GBHN,mampu
mengembangkan sifat-sifat yang baik sesuai denggafat bangsa dan negara Indonesia,
sesuai dengan kurikulum sekolah, sesuai dengakatingerkembangan anak, terutama dari
segi umur, jenis kelamin, tingkat kesukaran matdan bahasa, dapat membantu
mengembangkan minat dan bakat pribadi.A2pek bahasayaitususunan kalimat baik dan
bervariasi, pemakaian kata betul dan baik, semkatd, ungkapan-ungkapan menggunakan
bahasa yang baik dan benar, sesuai dengan kemarppngnasaan bahasa anak,A8pek
fisik buku,yaitu bentuk (ukuran) serasi dengan teks, kertasnmai tidak tembus pandang,
tulisan terang dan mudah dibaca, penjilidan kudakt menyulitkan anak dalam membuka
halaman-halaman , (4Aspek otoritas pengarang/penerbifaituuntuk memenuhi syarat
kualitas bahan bacaan yang baik, harus diperhatttantas pengarang/penerbit.Otoritas
pengarang/penerbit pada dasarnya mencerminkaridaudhri hasil karya pengarang/penerbit
itu sendiri. Biasanya pengarang/penerbit yang lakiin menghasilkan karya tulis yang
kualitas isinya dapat dipertanggungjawabkan.

Menurut Anggoro (1999) dalam memilih bahan baaa@nk anak, orang tua harus juga
mengetahui fase atau tahapan membaca seorang amekakhal ini ditentukan oleh
perkembangan psikologisnya. Fase-fase yang dimaksadtu : (1) Usia kelompok baca
bergambar serta sajak anak-anak (dari usia2 santpaitau 6 tahun)Pada usia ini anak-
anak hampir tidak bisa membedakan dunia di dalaertasdi luar dirinya, ia hanya
memahami pengalaman lingkungannya apabila berk&tagsung dengan diri pribadinya
(usia mentalitas magis). Buku bergambar hanya dlexmanfaat apabila buku tersebut
menyajikan obyek dari lingkungan anak tersebut datui satu. Langkah selanjutnya adalah
menempatkan masing-masing obyek sesuai dengan fprekmya serta menjelaskan kepada
anak tentang hubungan obyek itu dengan berbag#ihala. Anak biasanya kurang tertarik
akan alur tindakan dan ia akan lebih menyukai adedemi adegan. Seorang akan

menyenangi sajak anak-anak karena irama, kekuadgasgn yang lentur serta irama
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permainan kata dan bunyi. Minat awal seorang arkdn gpengetahuan faktual dapat
terpenuhi melalui bacaan bergambar non-fiksi. Y8)a kelompok baca cerita dongeng (5
sampai 8 atau 9 tahunlPada tahap perkembangan ini seorang anak saegggemari serta
mengutamakan fantasi. Hal ini berlaku untuk semuayek yang dipelajari di sekolahnya
Pada awal periode ini seorang anak akan menyegarta dongeng khususnya yang datang
dari lingkungan yang akrab dengannya. Kegemaranngkan irama dan sajak serta
kesenangannya akan puisi tetap berlangsundJ8in kelompok baca kisah realistis
atautentang lingkungannya (9-12) tahuPada usia ini seorang anak mulai menyesuaikan
dirinya dengan dunia nyata dan obyektif. Selaingmgaan apa, anak usia ini akan lebih
banyak lagi serta seringkali mengajukan pertanydaim yaitu mengapa dan bagaimana.
Seorang anak yang dipenuhi dengan rasa ingin tatakan memahami benda di sekitarnya
dengan semangat; tentu saja pengetahuan tentamgsaldtarnya ini hendaknya disajikan
dengan menarik sebagai suatu jalinan cerita, sekagalian yang hidup. Pada tahap usia ni
cerita realistis tentang sekolah, persahabatamadieg) hidup sehari-hari, cerita perempuan
dan cerita anak laki-laki dan cerita tentang kepah anak di lain negara banyak dibaca di
mana-mana. Apabila diamati maka semakin teras&efvdangnya minat akan buku jenis
non fiksi yang mudah dicerna serta penuh ilustr®sda fase ini minat akan cerita
petualangan mulai berkembang, (49ia baca cerita petualangan (usia) 12 sampai lauat
15 tahun). Pada proses perkembangan sebelum menginjak usiajareseorang anak
secara bertahap mulai menyadari pribadinya seridirmelepaskan atau mulai menguragi
keterikatan yang telah dibinanya. Pada usia inkala@n memperlihatkan kekerasan serta
membentuk kelompok secara menyolok. Kelompok usi@alini hanya tertarik pada alur
cerita, peristiwa serta sensasi. Minat mereka aemaaum biasanya pada buku petualangan,
novel sensasi, buku perjalanan, cerita sentimentilahan serta picisan. (B)sia kelompok
baca yang matang (usia 14-17 tahuAada usia ini seorang anak mulai menemukan identita
pribadinya. Jenis bacaan yang diminatinya adalaterita petualangan dengan bobot
intelektual yang lebih besar, buku perjalanan, h®egarah, biografi, percintaan, bahan
faktual, buku praktis yang berkaitan dengan kejorua

Marshall (dalam Nugroho, 1992) mengemukakan bahacadn anak dapat memberikan
manfaat, yaitu : (1) Melalui bacaan, anak akan tdapelihat dirinya secara fiktif. Anak
sering kali menemukan berbagai pikiran — baik ikirgn bijaksana, pikiran jahat maupun
pikiran cemerlang serta berbagai perasaan — appkedsaan takut, perasaan bersalah,
perasaan benci, perasaan cinta atau perasaarAta@Rk. seakan-akan melihat dengan jelas

dirinya berada dalam sebuah cermin, (2) Melalueba¢ anak dapat menjalani peran orang
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lain yang diidamkannya. Mengalami pengalaman ofamg apalagi jika pengalaman atau
peran itu merupakan sesuatu yang tak akan perrah tatak mungkin terjadi dal;am

hidupnya. Lewat bacaan , anak dapat menerobos rdianigang nyata, sempit dan terbatas
untuk terbang ke dunia lain yang sangat luas damlpderbagai peristiwa yang serba
mungkin, (3) Melalui bacaan, anak bisa melihat bagaa orang lain mengatasi keadaan
atau kesulitan yang dihadapinya. Banyak bacaanrasdeamgsung atau tidak langsung
memperlihatkan kepada anak bagaimana seseorang) letindak untuk tidak hanyut tetapi
bahkan menguasai segala kesulitan yang menghadéndyielalui bacaan, anak dapat
memperoleh berbagai informasi. Seringkali dorongatuk memperoleh informasi inilah

yang menyebabkan seorang anak membaca buku.

Dengan mengadopsi pandangan Sugihastuti (16%Ka fungsi orang tua pada banyak
masyarakat merupakan bentuk sivilisasi ideal yaagsifat moral, religius dan artistik.
Disebut sebagai sivilisasi ideal karena fungsi gréum ini meliputi upaya pembudayaan
anak manusia menjadi makhluk yang berbudaya demiliki gambaran-gambaran ideal
tertentu mengenai kepribadian manusianya dan benaslyarakat yang ingin dibinanya.

Melalui bacaan orang tua berfungsi dalam sagiisnoral, karena melalui tangan orang
tua akan dihasilkan manusia susila yang mampu maskbe hal-hal yang baik dari yang
buruk dan mengemban tugas moral dalam melaksantgas kemanusiaannya. Selain
sivilasi moral, ada sivilisasi religius yang bisdapat dalam bacaan anak-anak itu. Disebut
sebagai sivilisasi relegius karena salah satu taegasg tua ialah mewariskan nilai-nilai
keagamaan untuk menuntun anak pada asal dankakitupan. Hal-hal ini dapat diperoleh
melalui bacaan anak-anak. Sedangkan yang dimaksundjad sivilisasi artistikadalah
melalui tangan orang tua akan dapat dibangun mnilai-estetik atau keindahan sehinga
manusia dapat menciptakan benda-benda dan banfangonan artistik yang mampu
memunculkan perasaan indah, senang dan bahagia.

Koleksi perpustakaan keluarga dalam berbagaukebtik dalam bentuk koleksi buku
dan koleksi non-book maupun koleksi audio visualsalipelihara secara periodik dengan
cara . membersihkan ruangan sesering mungkin, nmreihkan debu-debu yang menempel
dibuku, buku ditata dengan tidak terlalu rapat tidak berdesak-desakan, memberi kamper
pada rak-rak buku, dan semprot sesekali denganpamalbasmi serangga dan bila mungkin
ruangan perpustakaan disemprot dengan pewangi mgaimbulkan aroma yang sedap.
Setiap jenis bahan pustaka harus diolah sesuaiadekgidah pengolahan bahan pustaka

(klasifikasi dan katalogisasi) dan ditempatkan paelmpat khusus yang disusun secara
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sistematis , baik dalam bentuk rak buku maupun mlmeasuai yang sesuai dengan

karakteristrik bahan pustaka yang dimiliki.

3. Penataan L okas Perpustakaan Keluarga

Jika sebuah keluarga memiliki ruang yang cukup, logeka perpustakan keluarga dapat
ditempatkan pada ruang khusus yang didesain untulngr keluarga yang
multifungsi.Perpustakaan keluarga sebaiknya ditékapadi ruang tengah, ruang dimana
biasa seluruh anggota keluarga berkumpul. Rak blidesain sedemikian rupa yang mudah
dijangkau anak-anak, lantai diperlengkapi dengametaatau bangku-bangku kecil warna
warni, bantal-bantal dan asesoris lainnya yang alibkhas untuk anak-anak. Ruang
perpustakaan keluarga harus mampu menjamin keantgarakenyamanan anak, sehingga
harus dihindari faktor-faktor yang dapat menggangggamanan dan kenyamanan anak
seperti peralatan listrik, benda-benda tajam damldén.Yang penting ciptakan dunia anak
dalam ruangan perpustakaan keluarga.

Penataan ruang keluarga yang multifungsi menuesnimBtasari (2011) diawali dari
membangun tema dan suasana yang sifatnya lebibna¢rdan disesuaikan dengan fungsi
ruang dan kebutuhan anggota keluarga, serta luaguban secara keseluruhan.Misalnya,
ruang keluarga biasa digunakan sebagai ruang omgsf, misalnya ruang ini difungsikan
juga sebagai ruang bermain anak.

Dinding ruang perpustakaan hendaknya diberikan avawcerah dengan pada
menggunakan warna-warna pastel dan usahakan hatyavarna, sehingga tidak terkesan
terkotak-kotak sehingga malah memberikan kesan isgamp harus disesuaikan dengan
warna cat favorit anak. Pada dinding dapat judentpelkan lukisan atau foto keluarga
untuk menunjang keindahan dan suasana ruang dskllierlebihan, yang jelas kesan ramai
hanya akan memberikan kesan sempit, kesan kosomgpené&an kesan luas.

Pada ruang keluarga dapat ditempatkan mejasaf@a pada bagian tengah, agar seluruh
anggota keluarga dapat saling berkomunikasi ketg@ang berada di sana. Ruang dapat
didekorasi dengan memperindahh elemen ruang danpehan aksesoris untuk menambah
suasana nyaman, hangat, dan kesan intim

Unsur lain yang dapat memperindah ruang adalah yaahAneka suasana dapat
diciptakan dengan tata cahaya yang tepat.Ruand isdmakin indah dengan tata cahaya
yang tertata dan hal tersebut lebih berkaitan desgasana pada malam hari.Pada siang hari,

tampilan ruang terkesan flat karena cahaya alang gala terbagi merata.
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Pada perpustakan keluarga dapat diperlengkapi depgaalatan audio-video yang
merupakan salah satu fasilitas pelengkap yang dapatinjang suasana nyaman di ruang
keluarga.Untuk menempatkan peralatan audio visaalishdipikiran dari awal penataan
ruang ini terutama yang menyangkut keberadaan g@minkabel listrik dan audio-
visualnya.Sebaiknya peralatan video-audio playeengpatkan di salah satu area dinding
yang melebar. Ini agar film yang diputar bisa dinéi bersama tanpa halangan.

Namun jika ruang yang tersedia terbatas, cukuga®emembuat rak-rak buku yang bisa
dipasang di manapun di dalam rumah. Misalnya dygimruang tamu, di ruang makan, di
ruang keluarga.Dimana pun lokasi perpustakaan fgduberada, harus memiliki sirkulasi
udara yang baik, pencahayaan yang cukup terutamda pealam hari dan tidak lembab

,koleksinya tidak langsung terkena sinar matahari.

PENUTUP

Dalam penyediaan perpustakaan keluarga ateeut dalam mengatasi kecanduan
menonton televisi, perlu dilakukan pendekatan @ei$uagar anak memiliki kesadaran
tentang betapa bahayanya jika seorang anak mengataanduan menonton televise. Oleh
sebab itu perpustakaan keluarga harus ditata déisath sesuai dengan dunia anak serta
diperlengkapai dengan berbagai fasilitas penunj@mg mampu memberikan kenyamanan
dan keamanan pada saat anak membaca dan jugareimang perpustakaan.

Disamping itu perpustakaan keluarga juga saiperlengkapi dengan berbagai macam
bahan pustaka yang bersifat edukatif, informatif déouran yang disesuaikan dengan tingkat
kebutuhan seluruh anggota keluarga, sehingga upatyk mencerdaskan seluruh anggota
keluarga dapat diwujudkan. Oleh sebab itu orangtiah seharusnya mengalokasikan dana
rutin  untuk membiaya pengembangan perpustakaanakgl dengan harapan dapat

meningkatkan kegairahan seluruh anggota keluargandaembaca.
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